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ABSTRAK

Pembelajaran pecahan di kelas V SDN Cindai Alus 2 memperlihatkan bahwa murid masih
membutuhkan pengalaman belajar yang mendorong mereka mengolah informasi, menentukan
langkah penyelesaian, memeriksa jawaban, dan bekerja bersama. Kondisi awal tersebut
menjadi pijakan penerapan pembelajaran yang memadukan Contextual Teaching and Learning
(CTL), Model LENTERA, dan media Dapur Pecahan untuk mengembangkan keterampilan
berpikir kritis, pemecahan masalah, dan kolaborasi. Kegiatan dilaksanakan pada semester II
tahun ajaran 2025/2026 dengan melibatkan seluruh 24 murid kelas V, terdiri atas 11 murid laki-
laki dan 13 murid perempuan, melalui teknik fotal sampling. Proses tindakan berlangsung
dalam empat pertemuan dan mengikuti siklus perencanaan, tindakan, observasi, serta refleksi
dalam Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan pendekatan deskriptif kualitatif. Data
dikumpulkan melalui observasi, wawancara, dokumentasi, LKK, dan LKS, lalu dianalisis
melalui reduksi, penyajian, dan penarikan kesimpulan. Perkembangan capaian pada setiap
pertemuan memperlihatkan perubahan yang semakin kuat. Pada pertemuan IV, capaian klasikal
berpikir kritis mencapai 79%, pemecahan masalah 96%, dan kolaborasi 83%. Capaian tersebut
memenuhi kriteria keberhasilan dan menunjukkan bahwa keterpaduan CTL, Model LENTERA,
serta Dapur Pecahan mendukung perkembangan ketiga keterampilan secara bersamaan.

Kata Kunci: Kolaborasi, Keterampilan Berpikir Kritis, Pemecahan Masalah

ABSTRACT
Fraction learning in Grade V at SDN Cindai Alus 2 revealed that students still needed learning
experiences that encouraged them to process information, determine solution steps, check their
answers, and work collaboratively. This initial condition became the basis for implementing
learning that integrated Contextual Teaching and Learning (CTL), the LENTERA Model, and
Dapur Pecahan media to develop critical thinking, problem-solving, and collaboration skills.
The study was conducted during the second semester of the 2025/2026 academic year and
involved all 24 Grade V students, consisting of 11 boys and 13 girls, through fotal sampling.
The intervention was carried out over four meetings and followed the stages of planning, action,
observation, and reflection within a Classroom Action Research (CAR) design using a
qualitative descriptive approach. Data were collected through observation, interviews,
documentation, Group Worksheets (LKK), and Student Worksheets (LKS), and were analyzed
through data reduction, presentation, and conclusion drawing. The development of achievement
across each meeting indicated increasingly stronger changes. In the fourth meeting, the classical
achievement of critical thinking reached 79%, problem-solving 96%, and collaboration 83%.
These achievements met the success criteria and indicated that the integration of CTL, the
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LENTERA Model, and Dapur Pecahan supported the simultaneous development of the three
skills.
Keywords: Collaboration, Critical Thinking Skills, Problem-Solving

PENDAHULUAN

Pembelajaran matematika di sekolah dasar berlangsung dalam ruang yang lebih luas
daripada penguasaan prosedur hitung. Ketika murid berhadapan dengan suatu persoalan,
mereka perlu memahami informasi, menemukan hubungan antarkomponen, menentukan
strategi, memberikan alasan, memeriksa kembali hasil, serta mengomunikasikan gagasan
kepada orang lain. Rangkaian aktivitas tersebut menempatkan keterampilan berpikir kritis,
pemecahan masalah, dan kolaborasi sebagai bagian yang saling berkaitan dalam pengalaman
belajar matematika (Putri et al., 2022). Pengembangan kemampuan tersebut membutuhkan
pembelajaran dan penilaian yang memberi kesempatan kepada murid untuk menggunakan
pengetahuan pada situasi yang menuntut penalaran tingkat tinggi (Gunartha, 2024), sekaligus
memberikan ruang bagi murid untuk terlibat aktif dalam proses belajar sesuai arah
pembelajaran matematika pada Kurikulum Merdeka (Kurniati et al., 2025). Dengan demikian,
kualitas pembelajaran matematika tidak hanya dapat dilihat dari kemampuan memperoleh
jawaban yang benar, tetapi juga dari proses berpikir dan interaksi yang menyertai penyelesaian
persoalan.

Gambaran capaian matematika di Indonesia memperlihatkan bahwa tuntutan tersebut
masih berhadapan dengan berbagai persoalan. Hasil Programme for International Student
Assessment (PISA) 2022 menempatkan Indonesia pada peringkat ke-67 dari 81 negara dalam
literasi matematika (OECD, 2023), sedangkan data Tes Kemampuan Akademik (TKA) yang
dipublikasikan Kemendikdasmen mencatat rata-rata capaian matematika nasional sebesar 43,45
dan Kalimantan Selatan sebesar 43,95 (Kemendikdasmen, 2025). Pada tingkat sekolah dasar,
persoalan pembelajaran matematika dapat terlihat melalui berbagai kesulitan murid dalam
memahami materi dan mengikuti proses penyelesaian tugas secara optimal (Sukmana, 2024).
Lingkungan belajar juga menjadi bagian dari persoalan tersebut karena faktor keluarga dan
sekolah berkaitan dengan hasil belajar matematika yang dicapai murid (Refdi et al., 2024).
Ketika persoalan matematika disajikan dalam bentuk kontekstual, tantangan tidak berhenti pada
memperoleh jawaban, tetapi juga mencakup kemampuan memeriksa kembali proses dan hasil
penyelesaian (Abadin & Rosyidi, 2022). Pada aspek berpikir kritis, murid juga masih
menghadapi tuntutan untuk menganalisis dan mengevaluasi persoalan matematika secara lebih
mendalam (Prajono et al., 2022).

Kondisi tersebut memperoleh bentuk yang lebih konkret pada pembelajaran matematika
kelas V SDN Cindai Alus 2. Hasil observasi, wawancara, dan pretest awal memperlihatkan
bahwa sebagian besar murid masih mengalami kesulitan dalam menguraikan informasi,
memberikan alasan atas jawaban, menentukan langkah penyelesaian secara sistematis, dan
memeriksa kembali hasil yang diperoleh. Aktivitas pembelajaran yang masih banyak
menggunakan soal rutin membuat murid lebih sering menerapkan prosedur yang telah
dicontohkan daripada memilih strategi berdasarkan karakteristik masalah yang dihadapi. Pada
kegiatan kelompok, interaksi antarmurid juga belum berlangsung secara intensif sehingga
kesempatan untuk bertukar gagasan, membagi tanggung jawab, memberikan tanggapan, dan
mencapai kesepakatan bersama masih terbatas. Padahal, kemampuan kolaborasi pada jenjang
sekolah dasar berkembang melalui pengalaman belajar yang memberi ruang kepada murid
untuk bekerja bersama, berinteraksi, dan menjalankan tanggung jawab dalam kelompok
(Muammar, 2024). Kondisi tersebut memperlihatkan adanya jarak antara keterampilan yang
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perlu dibangun melalui pembelajaran matematika dengan pengalaman belajar yang diterima
murid di kelas, khususnya ketika materi menuntut mereka menggunakan konsep untuk
memahami dan menyelesaikan persoalan.

Materi pecahan menyediakan ruang yang cukup luas untuk menghadirkan pengalaman
belajar yang menghubungkan konsep matematika dengan situasi yang dekat dengan kehidupan
murid. Melalui pendekatan Contextual Teaching and Learning (CTL), konsep dapat
ditempatkan dalam konteks yang memungkinkan murid memahami hubungan antara
pengetahuan matematika dan persoalan yang mereka temui, sekaligus membuka ruang bagi
berkembangnya kemampuan berpikir dan kolaborasi (Nurlita & Jailani, 2023). Pembelajaran
yang mengandung konteks juga dapat mendorong murid untuk lebih terlibat karena mereka
tidak hanya berhadapan dengan simbol dan prosedur, tetapi dengan situasi yang membutuhkan
pemahaman dan pengambilan keputusan. Keterlibatan tersebut tidak terlepas dari kondisi
motivasi belajar, yang dapat mendukung aktivitas dan pencapaian belajar peserta didik sekolah
dasar (Utami et al., 2024). Oleh karena itu, pembelajaran pecahan perlu dirancang sebagai
pengalaman yang memungkinkan murid memahami masalah, mencoba strategi, mendiskusikan
gagasan, serta mengevaluasi penyelesaian, bukan hanya mengerjakan latihan yang memiliki
prosedur penyelesaian seragam.

Berbagai upaya pembelajaran telah memberikan arah terhadap pengembangan
kemampuan tersebut, tetapi masing-masing memiliki ruang lingkup dan penekanan yang
berbeda. Khairullah dan Prastitasari (2025) memperlihatkan bahwa penerapan model
pembelajaran tertentu dapat digunakan untuk meningkatkan aktivitas dan kemampuan berpikir
kritis dalam pembelajaran matematika. Ferda dan Pratiwi (2025) juga mengembangkan inovasi
pembelajaran matematika melalui perpaduan model dan media Jellyfish untuk meningkatkan
kemampuan berpikir kritis dan pemecahan masalah. Pada sisi lain, pendekatan kontekstual telah
digunakan untuk mendukung kemampuan berpikir kreatif dan kolaborasi murid (Nurlita &
Jailani, 2023), sedangkan aspek motivasi dapat menjadi bagian dari pengalaman belajar yang
mendukung keterlibatan peserta didik dalam pembelajaran (Utami et al., 2024). Rangkaian
upaya tersebut memberikan dasar bahwa pembelajaran matematika dapat diarahkan pada
aktivitas yang lebih aktif, kontekstual, dan berorientasi pada proses, tetapi belum secara khusus
mempertemukan konteks materi pecahan, pemecahan masalah, aktivitas kelompok yang
terstruktur, dan media digital interaktif dalam satu desain pembelajaran. Ruang yang masih
terbuka terletak pada bagaimana berbagai fungsi pedagogis tersebut dapat dikonstruksi secara
terpadu untuk mengembangkan keterampilan berpikir kritis, pemecahan masalah, dan
kolaborasi secara bersamaan.

Ruang tersebut menjadi dasar perancangan pembelajaran yang mengintegrasikan
pendekatan CTL, Model LENTERA, dan media Dapur Pecahan berbasis website interaktif.
CTL digunakan untuk menghubungkan konsep pecahan dengan konteks yang dapat dipahami
murid, sedangkan Model LENTERA menggabungkan karakteristik Problem Based Learning
(PBL) dan Teams Games Tournament (TGT) sehingga proses pemecahan masalah berjalan
berdampingan dengan aktivitas kelompok yang lebih terstruktur. Media Dapur Pecahan
dikembangkan secara khusus sesuai karakteristik materi pecahan dan kebutuhan murid kelas V,
sehingga media digital tidak hanya berfungsi sebagai sarana penyajian materi, tetapi menjadi
bagian dari aktivitas belajar yang mendukung eksplorasi dan interaksi murid. Susunan tersebut
mempertemukan konteks kehidupan nyata, proses investigasi dan pemecahan masalah,
dinamika kerja kelompok, serta interaktivitas digital dalam satu rangkaian pembelajaran.
Kebaruan yang ditawarkan terletak pada konstruksi terpadu ketiga komponen tersebut untuk
mengarahkan satu pengalaman belajar pada tiga capaian keterampilan sekaligus, yaitu berpikir
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kritis, pemecahan masalah, dan kolaborasi pada materi pecahan kelas V sekolah dasar.
Konfigurasi ini membedakan rancangan pembelajaran yang dikembangkan dari penggunaan
pendekatan kontekstual, model pembelajaran, atau media digital secara berdiri sendiri karena
setiap komponen ditempatkan dengan fungsi yang saling melengkapi dalam satu alur
pembelajaran.

Atas dasar persoalan dan ruang pengembangan tersebut, penelitian ini bertujuan
menganalisis peningkatan keterampilan berpikir kritis, pemecahan masalah, dan kolaborasi
murid melalui penerapan pembelajaran berbasis CTL, Model LENTERA, dan media Dapur
Pecahan pada pembelajaran matematika kelas V SDN Cindai Alus 2. Tujuan tersebut diarahkan
secara langsung pada kondisi awal yang ditemukan di kelas, sehingga keberhasilan
pembelajaran tidak hanya dipahami melalui kemampuan memperoleh jawaban, tetapi juga
melalui kemampuan murid menganalisis informasi, menentukan strategi, memeriksa proses
penyelesaian, dan bekerja bersama selama kegiatan belajar. Secara teoretis, penelitian ini
diharapkan memperluas kajian mengenai desain pembelajaran matematika yang memadukan
pendekatan kontekstual, model pembelajaran, dan media digital interaktif dalam
pengembangan keterampilan abad ke-21. Secara praktis, hasil penelitian diharapkan dapat
menjadi alternatif bagi guru sekolah dasar dalam merancang pembelajaran materi pecahan yang
lebih aktif, kontekstual, interaktif, dan kolaboratif. Kontribusi penelitian diarahkan pada
penyusunan pengalaman belajar yang menghubungkan kebutuhan nyata murid dengan
penggunaan pendekatan, model, dan media secara terpadu dalam pembelajaran matematika.

METODE PENELITIAN

Kondisi awal pembelajaran matematika di kelas V SDN Cindai Alus 2 dipetakan
melalui observasi kelas, wawancara dengan guru, dan pretest sebelum tindakan dilaksanakan.
Dari rangkaian penelusuran tersebut diketahui bahwa keterampilan berpikir kritis, pemecahan
masalah, dan kolaborasi murid pada materi pecahan masih perlu dikembangkan, terutama
dalam menguraikan informasi, menentukan langkah penyelesaian, memberikan alasan, serta
bekerja bersama dalam kelompok. Penelitian kemudian dilaksanakan pada semester genap
tahun ajaran 2025/2026 dengan melibatkan 24 murid, terdiri atas 11 murid laki-laki dan 13
murid perempuan. Karena seluruh murid kelas V menjadi bagian dari rangkaian tindakan,
pemilihan subjek dilakukan dengan teknik fotal sampling, sehingga tidak terdapat pemisahan
antara populasi kelas dan subjek yang diteliti. Sebelum kegiatan penelitian dimulai, persetujuan
dari orang tua atau wali murid telah diperoleh sebagai dasar keterlibatan murid dalam seluruh
rangkaian kegiatan penelitian.

Selama empat pertemuan, pembelajaran dikembangkan melalui perpaduan pendekatan
CTL, Model LENTERA, dan media Dapur Pecahan dengan mengikuti alur PTK Kemmis dan
McTaggart. Setiap pertemuan memberi ruang kepada murid untuk menghadapi persoalan,
mendiskusikan informasi, mencoba strategi, serta menyelesaikan masalah pecahan secara
langsung, sementara hasil pengamatan digunakan sebagai bahan refleksi untuk menyesuaikan
tindakan pada pertemuan berikutnya. Keterampilan berpikir kritis dicermati melalui indikator
Focus, Reason, Inference, Situation, Clarity, dan Overview, sedangkan pemecahan masalah
dilihat dari kemampuan memahami masalah, merencanakan penyelesaian, melaksanakan
strategi, dan melakukan pengecekan kembali. Pada saat kegiatan kelompok berlangsung,
kolaborasi diamati melalui kemampuan bekerja sama, beradaptasi dengan berbagai peran,
menunjukkan empati dan menghargai perbedaan perspektif, serta mencapai kompromi untuk
tujuan bersama. Data pendukung diperoleh melalui Lembar Kerja Kelompok (LKK), Lembar
Kerja Murid (LKS), wawancara dengan guru, dan dokumentasi, sementara perangkat
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pembelajaran, rubrik observasi, instrumen penilaian, LKK, dan LKS terlebih dahulu divalidasi
oleh dua ahli agar penggunaannya sesuai dengan indikator keterampilan yang diamati.

Perubahan keterampilan murid ditelusuri dari hasil yang terkumpul pada setiap
pertemuan dan kemudian dianalisis secara deskriptif kualitatif melalui reduksi data, penyajian
data, serta penarikan kesimpulan. Capaian setiap indikator dihitung dalam bentuk persentase
sehingga perkembangan dari pertemuan pertama sampai pertemuan keempat dapat
dibandingkan secara lebih jelas, sedangkan hasil wawancara dan dokumentasi digunakan untuk
memperkuat pemaknaan terhadap data observasi, LKK, dan LKS. Setelah tindakan pada setiap
pertemuan berakhir, hasil pengamatan ditelaah kembali melalui refleksi untuk menentukan
penyesuaian pembelajaran pada tahap berikutnya. Keberhasilan tindakan ditetapkan dengan
mengacu pada ketercapaian indikator keterampilan yang telah ditentukan, sehingga perubahan
kemampuan murid dapat dilihat melalui perkembangan capaian pada setiap pertemuan. Dengan
cara tersebut, proses penelitian tidak hanya merekam hasil akhir, tetapi juga mengikuti
perubahan keterampilan murid selama pembelajaran berlangsung.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Pengamatan yang dilakukan selama empat kali pertemuan menghasilkan data mengenai
perkembangan keterampilan berpikir kritis, pemecahan masalah, dan kolaborasi murid. Ketiga
keterampilan tersebut dicermati melalui indikator yang telah ditetapkan, kemudian dicatat
berdasarkan jumlah murid dan persentase pencapaian pada kategori tertinggi. Penyajian hasil
dilakukan secara berurutan agar perubahan capaian pada setiap keterampilan dapat ditelusuri
dari pertemuan pertama hingga pertemuan keempat. Uraian diawali dengan keterampilan
berpikir kritis yang dirangkum dalam Tabel 1.

Tabel 1. Peningkatan Kriteria Sangat Kritis pada Keterampilan Berpikir Kritis Murid
dalam 4 Pertemuan

Aspek Pertemu Pertemu Pertemu Pertemu Pertemu Pertemu Pertemu Pertemu

d}i,f;iﬁi anlf an 1 % an2 f an 2 % an3 f an 3 % an4f an 4 %

Focus 1 4% 0 0% 13 54% 23 96%
Reason 0 0% 9 38% 3 13% 5 21%
[”f;eere” 0 0% 8 33% 1 4% 4 17%
S”“n“”"’ 0 0% 0 0% 1 4% 0 0%
Clarity 0 0% 2 8% 1 4% 0 0%
Ovi: vie 0% 0 0% 3 13% 15 63%

Catatan: f = frekuensi; % = persentase.

Tabel 1 menempatkan perubahan keenam indikator dalam satu rangkaian pengamatan
sehingga perbedaan capaian antarpemantauan dapat terlihat secara langsung. Focus dan
Overview memperlihatkan perubahan capaian yang lebih terlihat pada akhir rangkaian,
sedangkan Situation dan Clarity belum mencapai kategori tertinggi pada pertemuan keempat.
Indikator Reason dan Inference juga mengalami perubahan capaian, meskipun arahnya tidak
sama pada setiap pertemuan. Dengan demikian, pola pada keterampilan berpikir kritis terbentuk
dari perubahan masing-masing indikator, bukan dari satu kecenderungan yang seragam.
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Rangkaian pengamatan berikutnya diarahkan pada keterampilan pemecahan masalah.
Data dikelompokkan berdasarkan empat tahapan penyelesaian, yaitu memahami masalah,
perencanaan, pelaksanaan, dan pengecekan kembali. Keempat tahapan tersebut dicatat pada
empat pertemuan dengan ukuran capaian yang sama sehingga perkembangan dapat
dibandingkan secara berurutan. Rincian frekuensi dan persentasenya disajikan pada Tabel 2.

Tabel 2. Peningkatan Kriteria Sangat Mampu pada Keterampilan Pemecahan Masalah
Murid dalam 4 Pertemuan

Aspek Pertemu Pertemu Pertemu Pertemu Pertemu Pertemu Pertemu Pertemu

d}i,?;ﬁi an1f an1 % an2 f an 2 % an3 f an 3 % an4 f an4 %

Tahap
memaha
mi
masalah
Tahap
perencana 0 0% 8 33% 3 13% 10 42%

an
Tahap
pelaksana 0 0% 7 29% 1 4% 1 4%
an
Tahap
pengecek
an
kembali
Catatan: f = frekuensi; % = persentase.

1 4% 0 0% 13 54% 23 96%

0 0% 0 0% 3 13% 15 63%

Tabel 2 memperlihatkan bahwa perubahan capaian tidak berlangsung dengan intensitas

yang sama pada setiap tahapan. Tahap memahami masalah mengalami perubahan paling besar
dalam rangkaian pengamatan, sedangkan tahap pelaksanaan memperlihatkan capaian yang
relatif terbatas pada dua pertemuan terakhir. Pengecekan kembali mulai tercatat pada pertemuan
ketiga dan mengalami perubahan pada pengamatan berikutnya. Perbedaan tersebut
menggambarkan perkembangan yang berlangsung pada masing-masing tahapan pemecahan
masalah selama empat pertemuan.
Pengamatan selanjutnya mencakup keterampilan kolaborasi yang direkam melalui empat
bentuk perilaku dalam kegiatan kelompok. Aspek yang diamati meliputi kemampuan bekerja
sama, beradaptasi dengan peran, menghargai perbedaan perspektif, serta mencapai kompromi
untuk tujuan bersama. Setiap indikator dicatat menggunakan frekuensi dan persentase murid
yang berada pada kategori sangat kolaboratif. Rangkaian data tersebut disajikan dalam Tabel
3.

Tabel 3. Peningkatan Kriteria Sangat Kolaboratif pada Keterampilan Kolaborasi
Murid dalam 4 Pertemuan

Aspek Pertem Pertem Pertem Pertem Pertem Pertem Pertem Pertem

yang g uan 1 g uan 2 g uan 3 g uan 4

diteliti uan 1 o uan 2 o, uan 3 o, uan 4 o,
Kef;?lmp 1 4% 0 0% 13 54% 23 96%
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bekerja
sama
dalam
kelompok
Kemamp
uan
beradapta
si dalam
berbagai 0 0% 8 33% 3 13% 10 42%
peran dan
bekerja
secara
produktif
Kemamp
uan
menunjuk
kan
empati
dan 0 0% 7 29% 1 4% 1 4%
mengharg
ai
perbedaa
n
perspektif
Kemamp
uan
berkompr
omi demi 0 0% 0 0% 3 13% 15 63%
tercapain
ya tujuan
bersama
Catatan: f = frekuensi; % = persentase.

Tabel 3 memperlihatkan variasi capaian pada keempat indikator kolaborasi sepanjang
empat pertemuan. Kemampuan bekerja sama dalam kelompok mengalami perubahan paling
besar pada rangkaian pengamatan, sedangkan kemampuan menunjukkan empati dan
menghargai perbedaan perspektif berada pada capaian yang lebih terbatas. Kemampuan
beradaptasi dalam berbagai peran mengalami perubahan pada beberapa titik pengamatan,
sementara kemampuan berkompromi mulai tercatat pada pertemuan ketiga. Susunan data
tersebut melengkapi gambaran perkembangan keterampilan kolaborasi pada setiap indikator
yang diamati.

Ketiga tabel memberikan rincian capaian berdasarkan indikator, sedangkan
kecenderungan perubahan selama empat pertemuan dapat dilihat secara lebih ringkas melalui
grafik. Untuk menghindari pengulangan seluruh data numerik yang telah disajikan sebelumnya,
grafik digunakan untuk memperlihatkan arah perubahan capaian ketiga keterampilan secara
keseluruhan. Nilai pada grafik diringkas dari persentase capaian indikator pada masing-masing
pertemuan. Kecenderungan tersebut disajikan pada Gambar 1.
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Gambar 1. Grafik Analisis Kecenderungan Selama Empat Pertemuan

—— Berpikir kritis
Pemecahan masalah
—a— Kolahorasi

Pertemuan 1 Pertemuan 2 Pertemuan 3 Pertemuan 4

Gambar 1. Grafik Analisis Kecenderungan Selama Empat Pertemuan

Gambar 1 memperlihatkan adanya perubahan arah capaian dari pertemuan pertama
menuju pertemuan keempat pada ketiga keterampilan yang diamati. Pergerakan grafik
menunjukkan kecenderungan capaian yang semakin tinggi pada bagian akhir rangkaian
pengamatan. Keterampilan pemecahan masalah dan kolaborasi memiliki pola garis yang sama,
sedangkan berpikir kritis memperlihatkan pola dengan tingkat capaian yang berbeda. Dengan
demikian, Gambar 1 berfungsi sebagai ringkasan visual atas pola yang telah dirinci melalui
Tabel 1, Tabel 2, dan Tabel 3.

Pembahasan

Peningkatan keterampilan berpikir kritis, pemecahan masalah, dan kolaborasi dalam
penelitian ini tidak berdiri sebagai tiga capaian yang terpisah, tetapi berkembang melalui
rangkaian pengalaman belajar yang saling berkaitan. Pembelajaran berbasis CTL yang
dipadukan dengan model LENTERA melalui PBL dan TGT serta media Dapur Pecahan
menciptakan situasi belajar yang mengharuskan murid memahami persoalan, menentukan cara
penyelesaian, menguji jawabannya, sekaligus berinteraksi dengan anggota kelompok. Pola
tersebut memberikan ruang bagi murid untuk berpindah dari aktivitas menerima informasi
menuju aktivitas mengolah informasi dan mengambil keputusan berdasarkan situasi yang
dihadapi. Karakter seperti ini relevan dengan temuan Rizaldi et al. (2021) bahwa aktivitas yang
menempatkan murid pada persoalan untuk dianalisis dapat mendorong terbentuknya proses
berpikir kritis, sedangkan Febriani et al. (2024) memperlihatkan bahwa penyelesaian soal cerita
juga menuntut murid memahami informasi dan menggunakannya secara tepat sebelum
memperoleh jawaban. Dengan demikian, perkembangan yang terlihat selama empat pertemuan
dapat dimaknai sebagai perubahan kualitas keterlibatan murid dalam menghadapi persoalan
matematika, bukan semata-mata kenaikan capaian pada setiap indikator.

Perubahan paling terlihat pada kemampuan murid dalam mengolah informasi sebelum
menentukan tindakan penyelesaian. Ketika masalah pecahan disajikan dalam konteks yang
dekat dengan pengalaman belajar mereka, murid memperoleh kesempatan untuk memilah
informasi yang relevan, mengenali apa yang harus dicari, kemudian menghubungkannya
dengan konsep matematika yang sesuai. Media Dapur Pecahan memperkuat proses tersebut
melalui penyajian visual dan aktivitas bertahap sehingga informasi dalam soal tidak berhenti
sebagai teks, tetapi dapat diterjemahkan ke dalam bentuk yang lebih mudah dipahami. Cara
kerja ini memiliki keterkaitan dengan Rendi et al. (2024) yang menempatkan kemampuan
menggunakan logika dalam memahami dan menginterpretasi informasi sebagai bagian dari
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proses berpikir kritis, sementara Melati et al. (2025) menunjukkan bahwa penyelesaian soal
HOTS pecahan membutuhkan kemampuan mengolah informasi dan menentukan langkah
penyelesaian secara tepat. Perkembangan pada aspek focus, reason, dan situation dalam
penelitian ini karena itu dapat dipahami sebagai satu rangkaian proses: murid terlebih dahulu
mengenali persoalan, kemudian memilih dasar matematis, lalu mengubah situasi kontekstual
menjadi representasi yang dapat dikerjakan.

Kegiatan penyelidikan kelompok dan diskusi memberikan pengalaman berbeda ketika
murid harus menentukan strategi serta mempertanggungjawabkan langkah yang dipilih. Murid
tidak langsung diarahkan pada satu prosedur penyelesaian, tetapi diberi kesempatan
membandingkan cara, mengemukakan alasan, dan menyesuaikan strategi setelah memperoleh
masukan dari anggota kelompok. Situasi semacam ini membantu menggeser kegiatan
matematika dari sekadar memperoleh hasil akhir menuju proses mempertimbangkan mengapa
suatu langkah digunakan dan apakah langkah tersebut masuk akal. Fauzan et al. (2022)
menemukan bahwa diskusi kelompok kecil dapat menjadi ruang yang efektif bagi
perkembangan berpikir kritis karena murid terlibat dalam pertukaran gagasan dan proses
mempertahankan pemikirannya, sedangkan Aryani et al. (2024) memperlihatkan bahwa
kemampuan berpikir kritis dalam pemecahan masalah berkaitan dengan cara murid mengolah
informasi dan menentukan proses penyelesaian sesuai karakteristik kognitifnya. Pada penelitian
ini, permainan edukatif dan turnamen TGT kemudian memberi tekanan tambahan agar murid
menerapkan strategi secara lebih teliti, sehingga proses berpikir tidak berhenti pada
perencanaan tetapi berlanjut sampai pemeriksaan terhadap jawaban.

Keterampilan pemecahan masalah berkembang melalui pola yang serupa, tetapi
tekanannya lebih kuat pada kesinambungan antara memahami persoalan, merancang tindakan,
menjalankan strategi, dan memeriksa kembali hasil. Tahap-tahap tersebut tidak berlangsung
secara mekanis karena murid harus menyesuaikan keputusan dengan informasi yang tersedia
pada soal pecahan. Bimbingan guru, diskusi kelompok, serta penggunaan misi bertingkat pada
media Dapur Pecahan memberikan kesempatan kepada murid untuk memperbaiki strategi
ketika menemukan kesalahan atau ketidaksesuaian antara langkah dan tujuan penyelesaian.
Sitepu et al. (2026) memperlihatkan bahwa tahapan pemecahan masalah menurut Polya dapat
digunakan untuk membaca proses berpikir murid mulai dari memahami masalah hingga
memeriksa kembali penyelesaian, sedangkan Rumiati (2024) menegaskan bahwa kemampuan
pemecahan masalah matematis berkaitan dengan kemampuan menentukan dan menjalankan
strategi secara tepat. Perkembangan pada tahap memahami masalah, perencanaan, pelaksanaan,
dan pengecekan kembali dalam penelitian ini menunjukkan bahwa murid secara bertahap
memperoleh kebiasaan untuk tidak berhenti setelah menemukan jawaban, tetapi menilai
kembali kesesuaian proses yang telah dilakukan.

Unsur kolaborasi dalam pembelajaran memberikan dimensi sosial terhadap
perkembangan ketiga keterampilan tersebut. Pembagian kelompok, pergantian peran, diskusi,
permainan, dan turnamen membuat keberhasilan tugas tidak hanya bergantung pada
kemampuan individual, tetapi juga pada kemampuan murid mengomunikasikan gagasan,
mendengarkan anggota lain, dan mencapai keputusan bersama. Proses tersebut tampak semakin
terarah ketika murid mulai mampu bekerja sesuai tanggung jawabnya, menyesuaikan diri
dengan peran yang diberikan, serta mempertimbangkan pendapat yang berbeda sebelum
mengambil keputusan kelompok. Rofiudin et al. (2024) memandang kerja sama sebagai bagian
dari pembentukan soft skills yang berkembang melalui pengalaman kolaboratif, sementara
Anggraini dan Amberansyah (2023) menunjukkan bahwa aktivitas pembelajaran yang
menempatkan murid dalam kerja kelompok dapat memperkuat kemampuan bekerja sama
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sekaligus mendukung capaian belajar. Herdiansyah (2025) juga menemukan bahwa PBL dapat
menjadi ruang bagi berkembangnya kolaborasi karena penyelesaian masalah menuntut anggota
kelompok berinteraksi dan menjalankan tanggung jawab secara bersama. Temuan tersebut
membantu menjelaskan mengapa peningkatan kolaborasi dalam penelitian ini berjalan
bersamaan dengan meningkatnya keterlibatan murid dalam penyelidikan dan penyelesaian
tugas.

Perkembangan keterampilan kolaborasi juga berkaitan dengan karakter kegiatan TGT
yang menempatkan kelompok sebagai unit kerja sekaligus unit keberhasilan. Ketika permainan
dan turnamen digunakan sebagai bagian dari pembelajaran, murid memiliki alasan yang lebih
konkret untuk saling membantu, berbagi informasi, menyesuaikan peran, serta mencari
kesepakatan ketika muncul perbedaan cara berpikir. Erviani et al. (2022) menemukan bahwa
penerapan TGT berbantuan media pembelajaran dapat meningkatkan keterampilan kolaborasi
karena aktivitas permainan dan kompetisi mendorong interaksi serta tanggung jawab
antarmurid. Apriyani dan Agusta (2025) juga memperlihatkan bahwa penggunaan model
pembelajaran yang melibatkan aktivitas bersama dapat berkaitan dengan peningkatan motivasi
dan berpikir kritis, sehingga keterlibatan murid dalam aktivitas pembelajaran menjadi bagian
yang tidak terpisahkan dari perkembangan kemampuan mereka. Dalam konteks penelitian ini,
CTL memberikan konteks yang dekat dengan pengalaman murid, PBL menyediakan persoalan
yang harus diselesaikan, TGT membangun dinamika kerja kelompok, sedangkan Dapur
Pecahan menyediakan dukungan visual dan aktivitas yang memungkinkan rangkaian tersebut
berlangsung secara konkret.

Jika seluruh temuan dipandang sebagai satu kesatuan, peningkatan yang terjadi selama
empat pertemuan lebih tepat dipahami sebagai perkembangan bertahap dari cara murid belajar
matematika. Pada awalnya, murid masih membutuhkan arahan untuk mengenali informasi,
memilih strategi, menyampaikan alasan, dan menjalankan peran dalam kelompok; melalui
tindakan yang diperbaiki dari satu pertemuan ke pertemuan berikutnya, keterlibatan mereka
menjadi lebih terarah dan mandiri. Apriliani dan Prastitasari (2025) menunjukkan bahwa
pengelolaan aktivitas pembelajaran melalui model yang terstruktur dapat berkaitan dengan
peningkatan aktivitas dan hasil belajar matematika siswa sekolah dasar, sementara pengalaman
pembelajaran yang memberi ruang bagi kerja sama sebagaimana dikaji oleh Rofiudin et al.
(2024) memperlihatkan bahwa interaksi antarmurid memiliki kontribusi terhadap
perkembangan keterampilan nonakademik. Dalam penelitian ini, keterpaduan CTL, PBL, TGT,
dan media Dapur Pecahan membentuk lingkungan belajar yang secara bersamaan menuntut
murid berpikir, memecahkan persoalan, dan bekerja dengan orang lain. Oleh karena itu, capaian
pada akhir tindakan tidak hanya merepresentasikan peningkatan kemampuan menyelesaikan
materi pecahan, tetapi juga memperlihatkan perubahan pada cara murid menghadapi persoalan,
menguji pemikirannya, dan membangun penyelesaian bersama.

KESIMPULAN

Penerapan pembelajaran matematika berbasis CTL, Model LENTERA, dan Media
Dapur Pecahan pada murid kelas V SDN Cindai Alus 2 berhasil mengembangkan tiga
keterampilan yang menjadi sasaran penelitian, yaitu berpikir kritis, pemecahan masalah, dan
kolaborasi. Capaian tersebut memperlihatkan bahwa tindakan pembelajaran yang dirancang
tidak hanya mengarahkan murid pada penyelesaian soal, tetapi juga membentuk proses belajar
yang menuntut penggunaan alasan, strategi, pemeriksaan kembali, dan kerja sama. Dengan
demikian, pendekatan yang diterapkan mampu menjawab kebutuhan pembelajaran matematika
yang menjadi fokus penelitian melalui perkembangan keterampilan murid secara terpadu.
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Penerapan strategi ini dapat menjadi alternatif bagi guru dalam merancang
pembelajaran matematika yang memberi ruang lebih luas bagi keterlibatan aktif dan interaksi
antarmurid. Pengembangannya pada penelitian berikutnya dapat diarahkan pada materi
matematika yang berbeda, karakteristik peserta didik yang lebih beragam, atau durasi tindakan
yang lebih panjang untuk memperoleh gambaran penerapan yang lebih luas. Kajian selanjutnya
juga dapat mengeksplorasi variasi media dan aktivitas pembelajaran agar penerapannya
semakin adaptif terhadap kebutuhan kelas. Dengan arah tersebut, hasil penelitian ini dapat
menjadi  pijakan praktis untuk mengembangkan pembelajaran matematika yang
mengintegrasikan kemampuan berpikir dan keterampilan bekerja bersama dalam satu
pengalaman belajar.
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